p-1SSN 2302-514X
e-ISSN 2303-1018

100 Jurnal Ilimiah Akuntansi dan Bisnis, Vol. 11, No. 2, Juli 2016

ASIMETRI INFORMASI, LEVERAGE, DAN UKURAN
PERUSAHAAN PADA MANAJEMEN LABA

Putu Tiya Mahawyahrtit
I Gusti Ayu Nyoman Budiasih?
L2Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, Bali, Indonesia
email: tiyamahawyahrti93@yahoo.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh dari asimetri informasi, leverage, dan ukuran
perusahaan pada manajemen laba. Riset ini menggunakan teori agensi dan teori akuntansi positif untuk
menjelaskan pengaruh asimetri informasi, leverage, dan ukuran perusahaan pada manajemen laba. Penelitian
ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013. Sampel
ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Jumlah sampel yang terpilih adalah 39 perusahaan.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, penelitian ini membuktikan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif pada manajemen laba,
leverage berpengaruh positif pada manajemen laba dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada manajemen
laba.
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ASYMMETRY INFORMATION, LEVERAGE AND FIRM SIZE
ON EARNING MANAGEMENT

ABSTRACT

This study aims at finding the empirical evidence of the effect of asymmetry information, leverage, and firm
size on earning management. This research uses agency theory and positive accounting theory to explain the
effect of asymmetry information, leverage, and firm size on earning management. This study was conducted
on companies listed in Indonesia Stock Exchange during the period of 2009-2013. The samples were selected
by purposive sampling method. The number of selected samples were 39 companies. Multiple linear regression
analysis was used to analyze the data. Based on the data analysis, the study proves that the asymmetry
information has positive effects on earning management, leverage has positive effects on earning management

and firm size has negative effects on earning management.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan sarana
mengkomunikasikan informasi keuangan kepada
pihak-pihak di luar korporasi. Laporan keuangan
diharapkan dapat memberikan informasi kepada para
investor dan kreditor dalam mengambil keputusan
yang berkaitan dengan investasi.

Dasar akrual dipilih dalam penyusunan laporan
keuangan karena lebih rasional dan adil serta
mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara
riil. Akuntansi berbasis akrual mempunyai
keunggulan karena informasi laba perusahaan dan
pengukuran komponennya berdasarkan akuntansi
akrual secara umum memberikan indikasi lebih baik
tentang kinerja ekonomi perusahaan dibandingkan
Akuntansi berbasis kas yang hanya memperhatikan
aspek penerimaan dan pengeluaran kas saja (FASB,
1978). Akuntansi akrual juga memiliki kelemahan,

salah satunya adalah memberikan keleluasaan
kepada pihak manajemen dalam memilih metode
akuntansi selama tidak menyimpang dari Standar
Akuntansi Keuangan yang berlaku.

Apabila suatu kondisi dimana pihak manajemen
ternyata tidak berhasil mencapai target laba yang
ditentukan, maka manajemen akan memanfaatkan
fleksibelitas yang diperbolehkan standar akuntansi
dalam menyusun laporan keuangan untuk memodifikasi
laba yang dilaporkan. Manajemen termotivasi untuk
memperlihatkan kinerja yang baik dalam menghasilkan
nilai atau keuntungan maksimal bagi perusahaan
sehingga manajemen cenderung memilih dan
menerapkan metode akuntansi yang dapat memberikan
informasi laba lebih baik (manajemen laba).

Badruzaman (2010) mendefinisikan manajemen
laba adalah suatu cara yang ditempuh manajemen



dalam mengelola laporan keuangan perusahaan
melalui pemilihan kebijakan akuntansi tertentu
dengan tujuan meningkatkan laba bersih dan nilai
perusahaan sesuai dengan harapan manajemen.
Manajemen laba diduga muncul dan dilakukan oleh
manajer atau para penyusun laporan keuangan dalam
proses perlaporan keuangan suatu perusahaan karena
mereka mengharapkan suatu manfaat dari tindakan
tersebut.

Manajemen laba merupakan topik yang
menarik, baik bagi peneliti akuntansi maupun
praktisi. Fenomena manajemen laba juga telah
meramaikan dunia bisnis dan pemberitaan pers.
Beberapa bukti empiris dan sistematik yang
menunjukkan fenomena manajemen laba,
diantaranya Gu dan Lee (1999), De Angelo (1988),
serta Holthausen dan Sloan (1995). Secara khusus,
Gu dan Lee (1999) telah menunjukkan bahwa
manajemen laba telah meluas dan ada di setiap
pelaporan keuangan yang disampaikan oleh
perusahaan. Mereka memberikan suatu bukti bahwa
manajemen laba terjadi di setiap laporan keuangan
kuartalan, dan tingkat manajemen laba terbesar
ditemukan pada kuartal ketiga. Ini menunjukkan
bahwa praktek manajemen laba merupakan suatu
fenomena yang umum terjadi, tidak hanya pada
peristiwa-peristiwa tertentu saja tetapi telah
mengakar dalam kehidupan bisnis.

Rahmawati (2006) menyatakan bahwa asimetri
informasi dapat memicu timbulnya manajemen laba.
Teori keagenan (Agency Theory) mengimplikasikan
adanya asimetri informasi antara manajer sebagai
agen dan pemilik (dalam hal ini adalah pemegang
saham) sebagai prinsipal. Asimetri informasi muncul
ketika manajer lebih mengetahui informasi internal
dan prospek perusahaan di masa yang akan datang
dibandingkan pemegang saham dan stakeholder.
Kondisi tersebut memberikan kesempatan kepada
pihak manajemen untuk menggunakan informasi
yang di ketahui untuk memanipulasi keuangan
perusahaan guna memaksimalkan kemakmurannya.
Semakin banyak informasi perusahaan yang dimiliki
oleh manajer daripada pemegang saham maka
manajer akan lebih banyak mempunyai kesempatan
untuk melakukan manajemen laba. Fleksibelitas
manajemen untuk mengelola manajemen laba dapat
dikurangi dengan menyediakan informasi yang lebih
berkualitas bagi pihak luar (Richardson, 1998 dalam
Avrief dan Bambang, 2007). Rahmawati dkk (2006)
berpendapat bahwa asimetri informasi berpengaruh
secara signifikan terhadap manajemen laba.

Leverage adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai oleh
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utang (Riyanto, 1995). Rasio ini menggambarkan
hubungan antara utang perusahaan terhadap modal
maupun aset. Menurut Horne (1997) Financial
Leverage merupakan penggunaan sumber dana yang
memiliki beban tetap, dengan harapan akan
memberikan tambahan keuntungan yang lebih besar
dari beban tetap, sehingga keuntungan pemegang
saham bertambah. Menurut Beneish dan Press
(dalam Herawaty dan Baridwan, 2007), perusahaan
yang melanggar perjanjian utang secara potensial
menghadapi berbagai kemungkinan, seperti
peningkatan tingkat bunga dan negosiasi ulang masa
utang. Utang dapat meningkatkan manajemen laba
saat perusahaan ingin mengurangi kemungkinan
pelanggaran perjanjian utang dan meningkatkan
posisi tawar perusahaan selama negosiasi utang
(Klein dan Zhegal, 2006). Perusahaan yang
mempunyai rasio leverage tinggi akibat besarnya
jumlah utang dibandingkan dengan aktiva yang
dimiliki perusahaan, diduga melakukan earnings
management karena perusahaan terancam default
yaitu tidak dapat memenuhi kewajiban pembayaran
utang pada waktunya. Perusahaan akan berusaha
menghindarinya dengan membuat kebijaksanaan
yang dapat meningkatkan pendapatan maupun laba,
dengan demikian akan memberikan posisi
bargaining yang relatif lebih baik dalam negosiasi
atau penjadwalan utang-utang perusahaan
(Jiambalvo, 1996 dalam Widyaningdyah, 2001).

Selain asimetri informasi dan leverage, faktor
lain yang diduga memengaruhi manajemen laba
adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan
merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya
ukuran perusahaan. Terdapat dua pandangan tentang
bentuk hubungan ukuran perusahaan dengan
manajemen laba. Pandangan pertama menyatakan
bahwa ukuran perusahaan memiliki hubungan positif
dengan manajemen laba. Moses (1997) menyatakan
bahwa perusahaan besar memiliki aktivitas
operasional yang lebih kompleks dibandingkan dengan
perusahaan kecil, sehingga lebih memungkinkan
untuk melakukan manajemen laba. Pandangan kedua
menurut Marrakchi et. al., (2001), menyatakan
bahwa ukuran perusahaan memiliki hubungan negatif
dengan manajemen laba. Perusahaan yang berukuran
besar memiliki kecenderungan melakukan
manajemen laba yang lebih kecil dibandingkan
dengan perusahaan yang berukuran kecil. Hal ini
dikarenakan perusahaan besar dipandang lebih kritis
oleh pemegang saham dan pihak luar sehingga
perusahaan besar mendapatkan tekanan yang lebih
kuat untuk menyajikan laporan keuangan yang
credible (Marihot dan Setyawan, 2007).
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Berdasarkan latar belakang yang telah
disampaikan, maka dapat dirumuskan masalah yang
akan diteliti dalam penelitian ini adalah: Apakah
asimetri informasi, leverage dan ukuran perusahaan
berpengaruh pada manajemen laba.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat secara teoritis dan praktis. Kegunaan teoritis
diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi
dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya mengenai asimetri informasi, leverage
dan ukuran perusahaan pada manajemen laba.
Kegunaan praktis bagi akademisi diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada
literatur akuntansi keuangan tentang asimetri
informasi, leverage, ukuran perusahaan dan juga
tentang manajemen laba. Sedangkan kegunaan
praktis bagi praktisi diharapkan penelitian ini dapat
membantu investor sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan dalam berinvestasi.

Teori keagenan mendeskripsikan hubungan
antara pemegang saham (shareholders) sebagai
prinsipal dan manajemen sebagai agen. Menurut
Jensen dan Meckling (1976), hubungan keagenan
merupakan suatu kontrak dimana satu atau lebih
orang (prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk
melakukan suatu jasa atas nama prinsipal serta
memberi wewenang kepada agen membuat
keputusan yang terbaik bagi prinsipal. Jika kedua
belah pihak tersebut mempunyai tujuan yang sama
untuk memaksimumkan nilai perusahaan, maka
diyakini agen akan bertindak dengan cara yang
sesuai dengan kepentingan prinsipal. Pemisahan
yang terjadi antara kepemilikan dan pengelolaan
perusahaan akan menimbulkan suatu konflik yang
disebut dengan agency conflict (Ahmad dan
Septriani, 2008). Biasanya ada tiga jenis konflik
keagenan yang sering terjadi, yaitu konflik antara
pemegang saham dengan manajemen, konflik antara
pemegang saham dengan pemegang utang, dan
konflik antara pemegang saham mayoritas dengan
minoritas (Purwantini, 2011).

Masdupi (2005) mengemukakan cara-cara
untuk mengatasi masalah keagenan antara lain
meningkatkan kepemilikan manajerial. Dengan
adanya kepemilikan saham maka manajer akan
merasakan langsung manfaat dari keputusan yang
diambil dan juga merasakan apabila ada kerugian
yang timbul sebagai konsekuensi dari pengambilan
keputusan yang salah; pendekatan pengawasan
eksternal. Pendekatan ini dilakukan melalui
penggunaan utang. Adanya utang akan dapat
mengendalikan penggunaan free cash flow secara
berlebihan oleh manajer karena perusahaan harus

melakukan pembayaran atas bunga dan pokok
pinjaman secara periodik serta mematuhi ketentuan
pada perjanjian utang; institutional investor sebagai
monitoring agent. Adanya kepemilikan saham oleh
investor institusional seperti perusahaan asuransi,
bank, perusahaan investasi dan kepemilikan oleh
intitusi lain akan mendorong peningkatan pengawasan
yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen.

Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan biaya
keagenan (agency cost) sebagai jumlah dari biaya
yang dikeluarkan prinsipal untuk melakukan
pengawasan terhadap agen. Hampir mustahil bagi
perusahaan untuk memiliki zero agency cost dalam
rangka menjamin manajer akan mengambil keputusan
yang optimal dari pandangan shareholders karena
adanya perbedaan kepentingan yang besar diantara
mereka.

Eisenhardt (dalam Sam’ani, 2008) menyatakan
bahwa teori agensi menggunakan tiga asumsi sifat
manusia yaitu: manusia pada umumya mementingkan
diri sendiri (self interest), manusia memiliki daya pikir
terbatas mengenai persepsi masa mendatang
(bounded rationality), dan manusia selalu menghindari
resiko (risk averse). Dengan adannya asumsi sifat
dasar manusia tersebut maka seorang manajer akan
cenderung bertindak oportunis, yaitu lebih
mengutamakan kepentingan pribadinya dan hal
tersebut memicu terjadinnya konflik keagenan. Teori
ini memiliki asumsi bahwa setiap individu semata-
mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri
sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara
principal dan agent (Usadha dan Gerianta, 2009).
Oleh karena itu teori keagenan lebih menekankan
pada penentuan kontrol yang efisiensi dalam
hubungan pemilik dengan agen. Dengan demikian
dibutuhkan kontrak yang efisien yaitu kontrak yang
jelas untuk masing-masing pihak yang berisi tentang
hak dan kewajiban, dengan demikian dapat
meminimumkan konflik keagenan.

Teori akuntansi positif berupaya menjelaskan
sebuah proses, yang menggunakan kemampuan,
pemahaman, dan pengetahuan akuntansi serta
penggunaan kebijakan akuntansi yang paling sesuai
untuk menghadapi kondisi tertentu dimasa
mendatang. Teori akuntansi positif pada prinsipnya
beranggapan bahwa tujuan dari teori akuntansi
adalah untuk menjelaskan dan memprediksi praktek-
praktek akuntansi.

Hipotesis kontrak utang dalam teori akuntansi
positif menjelaskan bahwa semua hal lain dalam
keadaan tetap, makin dekat suatu perusahaan



terhadap pelanggaran pada akuntansi yang didasarkan
pada kesepakatan utang, maka kecenderungannya
adalah semakin besar kemungkinan manajer
perusahaan memilih prosedur akuntansi dengan
perubahan laba yang dilaporkan dari periode masa
depan ke periode masa kini. Alasannya adalah laba
yang dilaporkan yang makin meningkat akan
menurunkan kelalaian teknis. Sebagian besar dari
perjanjian utang berisi kesepakatan bahwa pemberi
pinjaman harus bertemu selama masa perjanjian.
Sebagai contoh, perusahaan yang mendapat pinjaman
akan sepakat memelihara level tertentu dari utang
terhadap harta, laporan bunga, modal kerja, dan harta
pemilik saham. Jika kesepakatan semacam
dikhianati, kreditor bisa memberikan atau
mengeluarkan penalti, seperti pembatasan dividen
atau tambahan pinjaman.

Pelanggaran atas kesepakatan akan membatasi
kegiatan operasional perusahaan. Cara mencegah
atau menunda pelanggaran, perusahaan bisa memilih
kebijakan akuntansi tertentu yang bisa meningkatkan
laba masa kini. Berdasarkan hipotesis kesepakatan
utang, ketika perusahaan mendekati kelalaian atau
memang sudah berada dalam lalai atau cacat, lebih
cenderung untuk melakukan manajemen laba
(memilih kebijakan akuntansi).

Asimetri informasi merupakan suatu keadaan
dimana manajer memiliki akses informasi atas
prospek perusahaan yang tidak dimiliki oleh pihak
luar perusahaan. Keberadaan asimetri informasi
dianggap sebagai penyebab manajemen laba.
Richardson (1998) berpendapat bahwa terdapat
hubungan sistematis antara asimetri informasi dengan
tingkat manajemen laba. Adanya asimetri informasi
akan mendorong manajer untuk menyajikan informasi
tidak sebenarnya terutama jika informasi tersebut
berkaitan dengan pengukuran kinerja manajer.
Fleksibelitas manajemen untuk melakukan
manajemen laba dapat dikurangi dengan
menyediakan informasi yang lebih berkualitas bagi
pihak luar. Kualitas laporan keuangan akan
mengurangi tingkat manajemen laba.

Beberapa peneliti menemukan bahwa asimetri
informasi dapat mempengaruhi manajemen laba.
Teori keagenan (agency theory) mengimplikasikan
adanya asimetri informasi antara agen (manajer) dan
prinsipal (pemilik atau pemegang saham). Asimetri
informasi muncul ketika manajer lebih mengetahui
informasi internal dan prospek perusahaan di masa
yang akan datang dibandingkan pemegang saham
dan stakeholder lainnya. Jika dikaitkan dengan
peningkatan nilai perusahaan, ketika terdapat asimetri
informasi, manajer dapat memberikan sinyal
mengenai kondisi perusahaan kepada investor
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guna memaksimalkan nilai saham perusahaan. Sinyal
yang diberikan dapat dilakukan melalui pengungkapan
(disclosure) informasi akuntansi.

Asimetri informasi dapat mempengaruhi
praktek manajemen laba yang dilakukan oleh
manajer, seperti yang dikemukakan oleh penelitian
Richardson (1998). Ketika asimetri informasi tinggi,
stakeholder tidak memiliki sumber daya yang cukup
atas informasi yang relevan dalam memonitor
tindakan manajer sehingga akan memunculkan
praktek manajemen laba. Akibatnya asimetri
informasi ini akan mendorong manajer untuk tidak
menyajikan informasi selengkapnya jika informasi
tersebut berkaitan dengan pengukuran Kkinerja
manajer. Sesuai dengan penelitian Rahmawati
(2006) bahwa asimetri informasi mempunyai
pengaruh signifikan positif terhadap manajemen
laba, begitu juga dengan penelitian yang dilakukan
oleh Desmiyawati (2009) dan Muliati (2011).

H,: Asimetri informasi berpengaruh positif pada
manajemen laba.

Leverage merupakan pengukur besarnya aktiva
yang dibiayai dengan utang. Leverage sebagai salah
satu usaha peningkatan laba perusahaan, dapat
menjadi tolok ukur dalam melihat perilaku manajer
dalam hal manajemen laba. Perusahaan yang
memiliki financial leverage tinggi, diduga
melakukan manajemen laba karena perusahaan
terancam default, yaitu tidak dapat memenuhi
kewajiban membayar utang pada waktunya.
Keadaan ini mengindikasikan bahwa perusahaan
dengan leverage tinggi memiliki pengawasan yang
lemah terhadap manajemen yang menyebabkan
manajemen dapat membuat keputusan sendiri, dan
juga menetapkan strategi yang kurang tepat.

Penelitian yang dilakukan oleh Husnan (2001)
menyebutkan bahwa leverage yang tinggi
disebabkan oleh kesalahan manajemen dalam
mengolah keuangan perusahaan atau penerapan
strategi yang kurang tepat dari pihak manajemen.
Kurangnya pengawasan selain menyebabkan
leverage yang tinggi juga akan meningkatkan
perilaku oportunis manajemen seperti melakukan
manajemen laba untuk mempertahankan kinerjanya
di mata pemegang saham dan publik.

H,: Leverage berpengaruh positif pada manajemen
laba.

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana
dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaaan
menurut berbagai cara antara lain dengan total aktiva,
penjualan bersih, dan kapitalisasi pasar perusahaan.



104 Jurnal Ilimiah Akuntansi dan Bisnis, Vol. 11, No. 2, Juli 2016

Perusahaan yang berukuran besar memiliki basis
pemegang kepentingan yang lebih luas, sehingga
berbagai kebijakan perusahaan besar akan
berdampak lebih besar terhadap kepentingan publik
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Bagi
investor, kebijakan perusahaan akan berimplikasi
terhadap prospek cash flow dimasa yang akan
datang. Sedangkan bagi regulator (pemerintah) akan
berdampak terhadap besarnya pajak yang akan
diterima, serta efektifitas peran pemberian perlindungan
terhadap masyarakat secara umum.

Marrakchi (2001) di Amerika Serikat dengan
menggunakan data sampel perusahaan industri tahun
1996 menemukan bahwa ukuran perusahaan
memiliki hubungan negatif dengan manajemen laba.
Perusahaan yang lebih besar kurang memiliki
dorongan untuk melakukan manajemen laba
dibandingkan perusahaan-perusahaan kecil, karena
perusahaan besar dipandang lebih kritis oleh
pemegang saham dan pihak luar. Perusahaan besar
memiliki basis investor yang lebih besar, sehingga
mendapat tekanan yang lebih kuat untuk menyajikan
pelaporan keuangan yang kredibel. Penelitian yang
dilakukan oleh Veronica dan Siddharta (2005) di BEJ
(BEI) pada periode pengamatan 1995-1996 dan
1999-2002, menemukan ukuran perusahaan
berhubungan negatif signifikan pada manajemen laba.
H,: Ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada

manajemen laba.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2009-2013, dengan mengunduh
annual report yang diakses melalui situs
www.idx.co.id. Obyek penelitian dalam penelitian
ini adalah manajemen laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2009-2013.

Manajemen Laba (Y) adalah derajat atau
korelasi laba akuntansi suatu perusahaan (entitas)
dengan laba ekonominya. Untuk mengukur
manajemen laba dilakukan dengan menggunakan
proksi discretionary accrual dengan menggunakan
Modified Jones Model karena berdasar Dechow et
al. (1995). Model ini lebih baik dibanding model
Jones standar dalam mengukur kasus manipulasi
pendapatan. Menurut Muliati, 2013 model
penghitungannya adalah sebagai berikut :

TACIt= NHt=CFOIt........cccrrrrennrriiieens €N}

Kemudian menghitung nilai total accrual (TAC)
yang diestimasi dengan persamaan regresi berikut:

TACIt/TAit-1=ai(1/TAit-1) +p1li(“REVit/TAit-1)
+P21(PPEIt/TAI-1) + &..eveeiiiiiiiicicce e (2)
Dengan menggunakan koefisien regresi diatas
maka dapat dihitung nilai nondiscretionary accrual
(NDTA) dengan rumus:
NDTACIit=ai(1/TAit-1) +B1i((“REVit-"RECit)/
TAit-1) +B2i(PPEit/TAit-1) + &....oovevevirciieeee 3
Discretionary accrual (DTA) merupakan
residual yang diperoleh dari estimasi total accrual
yang dihitung sebagai berikut:

DTAC = (TACIit/TAIt-1)-NDTACIt.........cccree. 4)
Keterangan:
DTACIit = Discretionary accrual perusahaan i

pada periode t
NDTACIt = Non Discretionary accrual perusahaan
i pada periode t

NIit = Net income perusahaan i pada periode t

TACit = Total accrual perusahaan i pada periode t

CFOit = Aliran arus kas operasi perusahaan i
pada periode t

TAit-1 = Total aktiva perusahaan i pada periode t

AREVit = Perubahan penjualan perusahaan i pada
periode t

PPEit = Aktiva tetap perusahaan i pada periode t

ARECIit = Perubahan piutang perusahaan i pada

periode t

Asimteri Informasi (X,) dalam penelitian ini
asimetri informasi diukur dengan bid-ask spread
secara tahunan. Asimetri informasi diukur dengan
menggunakan Relative Bid-ask Spread, dimana
asimetri informasi dilihat dari selisih harga saat ask
dengan harga bid saham perusahaan atau selisih
harga jual dan harga beli saham perusahaan selama
satu tahun (Healy, 1999 dalam Firdaus, 2013).

ask price - bid price
(ask price + bid price)/

Spread= 5~ x 100 %...(5)
Sumber: Agusti dan Pramesti, 2008

Keterangan :

Spread

Selisih harga ask (jual) dengan harga
bid (beli) saham perusahaan
Ask price = harga ask (jual) tertinggi saham
perusahaan
Bid price = hargabid (beli) terendah saham perusahaan
Leverage (X,) diukur dengan menggunakan
rasio total utang terhadap total asset (Yamaditya 2014).

_uang e, (6)

Leverage = !
Keterangan ; Aktiva

Leverage = Rasio utang terhadap aktiva
Utang = total utang

Aktiva = total aktiva



Ukuran Perusahaan (X,) atau size adalah
variabel yang diproksikan dengan total aset
perusahaan (Yamaditya ,2014). Total aset dipilih
sebagai proksi ukuran perusahaan karena tujuan
penelitian mengukur ukuran ekonomi perusahaan

Size =Ln (ASSE)...euveeiiiiieei e @)
Keterangan :

Size  : Ukuran perusahaan
Ln : Logaritna natural
Asset : Total aset perusahaan

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data
Kuantitatif meliputi laporan keuangan tahunan dan
data harga saham harian perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data
kualitatif meliputi daftar perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-
2013 dan profil perusahan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder. Penelitian ini menggunakan
data sekunder meliputi annual report dan data harga
saham harian perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dengan mengunduh melalui
situs resmi BEI www.idx.co.id dan finance. yahoo.com

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dari tahun 2009-2013 yang dapat diakses melalui
www.idx.co.id. Perusahaan manufaktur digunakan
dalam penelitian ini karena sektor manufaktur
memiliki aggota perusahaan yang lebih banyak
dibandingkan dengan sektor lainnya, dengan
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demikian hasil penelitian ini diharapkan dapat
mewakili sektor-sektor lainnya yang terdapat di
Bursa Efek Indonesia

Sampel akan diambil dari populasi tersebut
berdasarkan  pendekatan  nonprobabilitas
menggunakan metode purposive sampling
(Sugiyono, 2011:74). Purposive sampling adalah
metode penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu, dimana anggota sampel akan dipilih
sedemikian rupa sehingga sampel yang dibentuk
tersebut dapat mewakili sifat-sifat populasi (Sugiyono,
2009). Kriteria- kriteria yang akan digunakan adalah:
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan menerbitkan laporan keuangan dan
laporan tahunan selama tahun pengamatan berturut-
turut dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2013,
perusahaan yang menerbitkan laporan keuangannya
menggunakan mata uang rupiah, perusahaan yang
memiliki data harga saham harian lengkap selama
periode 2009-2013, perusahaan yang menyajikan data
secara lengkap mengenai keempat variabel tersebut,
seperti laba bersih perusahaan, aliran arus kas
operasi, total aktiva, perubahan penjualan, perubahan
piutang, harga ask (jual) tertinggi saham perusahaan,
harga bid (beli) terendah saham perusahaan dan total
utang.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode observasi non
participant, yaitu teknik pengumpulan data dengan
observasi atau pengamatan dimana peneliti tidak
terlibat secara langsung dan hanya sebagai pengamat
independen (Sugiyono, 2009).

Tabel 1.
Perusahaan Manufaktur yang Menjadi Sampel Penelitian Berdasarkan
Kriteria Pengambilan Sampel

No Kriteria Jumlah Pengamatan
Perusahaan Sampel

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 123
periode 2009-2013.

2 Perusahaan yang tidak terdaftar secara berturut-turut dari tahun (32)
2009-2013

3  Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangannya (11)
menggunakan mata uang rupiah.

4 Perusahaan yang tidak memiliki data harga saham harian (26)

lengkap selama periode 2009-2013.

5  Perusahaan yang tidak menyajikan data secara lengkap (15)
mengenai keempat variable
6  Perusahaan yang memenuhi kriteria sampling. 39

Sumber: Datadiolah, 2015
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Alat analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik analisis regresi linier berganda.
Persamaan regresi berganda penelitian ini
menggunakan model sebagai berikut:

Y=a+B, X +B,. X, B, X te....ooooo (8)
Keterangan:
Y = Manajemen Laba
a = Nilai konstanta
B, B,B, = Koefisien regresi variabel independen
X, = Asimetri Informasi
X, = Leverage
X, = Ukuran Perusahaan
€ = Standar eror

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi dalam penelitian ini perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2009-2013 yang berjumlah 123
perusahaan terlihat pada Tabel 1. Metode penentuan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
sehingga didapat sampel penelitian berjumlah 39
perusahaan. Hasil uji statistik deskriptif dalam
penelitian ini disajikan pada Tabel 2 untuk
memberikan informasi tentang karakteristik proksi
dari variabel penelitian.

Tabel 2.
Statistik Deskriptif

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Manajaemen Laba 195 -0,255 0,651 0,067 0,108
Asimetri Informasi 195 -0,925 1,811 0,676 0,365
Leverage 195 0,037 1,008 0,459 0,217
Ukuran Perusahaan 195 25,626 31,988 28,058 1,475
Sumber: Data diolah, 2015
Sebelum model regresi digunakan, perlu  Autokorelasi, Uji Multikolinieritas, Uji

Heteroskedastisitas dan Uji Normalitas. Tabel 3
menyajikan hasil uji

menguji kelayakan model. Untuk itu dilakukan
pengujian asumsi klasik yang meliputi Uji

Tabel 3.
Hasil Uji Asumsi Klasik

Collinearity Statistics

Variabel Sig.
Tolerance VIF
(Constant) 0,000
Asimetri Informasi 0,858 1,166 0,250
Leverage 0,941 1,063 0,063
Ukuran Perusahaan 0,896 1,116 0,169
Kolmogorov-Smirnov Z 1.134
Asymp. Sig (2-tailed) 0.210
Durbin-Watson 1,878

Sumber: Data diolah, 2015

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi, variabel pengganggu atau residual
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah model regresi yang
terdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian
pada Tabel 3, diperoleh nilai Asymp sig K-S sebesar
0.210 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa data dalam model regresi telah terdistribusi
normal.

Uji autokorelasi adalah pengujian yang dilakukan
untuk mengetahui hubungan yang terjadi di antara
anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun

pada rangkaian waktu. Untuk mengetahui ada
tidaknya autokorelasi, maka digunakan metode
Durbin-Watson (DW-test). Nilai DW-test selanjutnya
dibandingkan dengan nilai tabel DW menggunakan
tingkat signifikansi 5 persen.

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil
uji autokorelasi menunjukkan nilai D-W sebesar
1,878 dengan nilai d = 1,7345 dan d, = 1,7969
sehingga 4-d, = 4-1,7345 = 2,2655 dan 4-d, = 4-
1,7969 = 2,2031 . Oleh karena nilai d statistic 1,878
berada diantara d-, dan 4-d, (1,7969 < 1,878 <
2,2031) maka pengujian dengan Durbin-Watson



berada pada daerah tidak ada autokorelasi maka ini
berarti pada model regresi tidak terjadi gejala
autokorelasi.

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3
menunjukkan bahwa semua variabel independen
mempunyai nilai tolerance diatas 0,1 dan nilai VIF
dibawah 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terjadi gejala multikolinieritas dalam model regresi ini.
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Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan
pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi
dari masing-masing variabel bebas memiliki tingkat
signifikansi lebih dari 0,05. Hal ini berarti model
regresi yang diujikan bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Berdasarkan perhitungan dengan bantuan
program SPSS 19, maka hasil analisis regresi linear
berganda disajikan pada Tabel 4

Tabel 4.
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model T Sig.
B Std. Beta ’
Error

(Constant) 0,487 0,120 4,043 0,000
Asimetri Informasi 0,052 0,011 0,308 4,770 0,000
Leverage 0,101 0,027 0,233 3,784 0,000
Ukuran Perusahaan -0,017 0,004 -0,261 -4,125 0,000
Fhitung 29,613
Slg Fhitung 0,000
R2 0,317
Adjusted R? 0,307

Sumber: Hasil SPSS, 2015

Berdasarkan Tabel 4 dapat dibentuk persamaan
regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =0,487+0,052 X1 +0,101 X2-0,017X3 +¢

Konstanta sebesar 0,487. Ini menunjukkan
bahwa jika nilai variabel bebas yaitu asimetri
informasi, leverage dan ukuran perusahaan dianggap
konstan atau sama dengan nol, maka nilai
manajemen laba naik sebesar 0,487 persen.

Koefisien regresi asimetri informasi (X,) sebesar
0,052. Ini menunjukkan bahwa jika variabel lain
dianggap konstan, maka kenaikan satu persen
asimetri informasi akan mengakibatkan nilai
manajemen laba naik sebesar 0,052 persen.

Koefisien regresi leverage (X,) sebesar 0,101.
Ini menunjukkan bahwa jika variabel lain konstan,
maka kenaikan satu persen leverage akan
mengakibatkan kenaikan leverage sebesar 0,101
persen.

Koefisien regresi ukuran perusahaan (X,)
sebesar -0,017. Ini menunjukkan bahwa jika variabel
lain konstan, maka kenaikan satu persen ukuran
perusahaan akan mengakibatkan penurunan
manajemen laba sebesar 0,017 persen.

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat nilai adjusted
R2 sebesar 0,307. Hal ini berarti 30,7 persen dari
variansi manajemen laba perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-
2013 dijelaskan oleh variansi asimetri informasi,
leverage, dan ukuran perusahaan, sedangkan sisanya

sebesar 69.3 persen dipengaruhi oleh variansi faktor-
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian. Nilai sig. F; = 0,000 < a = 0,05. Ini
berarti variabel independen yaitu variansi asimetri
informasi, leverage, dan ukuran perusahaan
merupakan penjelas yang signifikan secara statistik
pada manajemen laba perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013.

Tabel 4 menunjukkan bahwa koefisien t sebesar
4,770 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000
kurang dari taraf nyata 0,05, maka (H) ditolak dan
hipotesis pertama (H,) diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel asimetri informasi secara parsial
berpengaruh positif pada manajemen laba. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rahmawati (2006), Desmiyawati (2009) dan
Muliati (2011) yang berpendapat bahwa asimetri
informasi berpengaruh positif pada manajemen laba.
Teori keagenan (Agency Theory) mengimplikasikan
adanya asimetri informasi antara manajer sebagai
agen dan pemilik (dalam hal ini adalah pemegang
saham) sebagai prinsipal. Ketika asimetri informasi
tinggi, stakeholder tidak memiliki sumber daya yang
cukup atas informasi yang relevan dalam
memonitor tindakan manajer sehingga akan
memunculkan praktek manajemen laba. Asimetri
informasi akan mendorong manajer untuk tidak
menyajikan informasi selengkapnya jika informasi
tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja
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manajer. Akibatnya semakin tinggi asimetri informasi,
semakin tinggi pula praktek manajemen laba yang
dilakukan oleh manajemen.

Tabel 5 menunjukkan bahwa koefisien t sebesar
3,784 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000
kurang dari taraf nyata 0,05, maka (H) ditolak dan
hipotesis pertama (H,) diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel leverage secara parsial
berpengaruh positif pada manajemen laba. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Husnan (2001) serta | Guna dan
Herawaty (2010) yang berpendapat bahwa leverage
berpengaruh positif pada manajemen laba. Hipotesis
kontrak utang dalam teori akuntansi positf
menyebutkan bahwa perusahaan yang memiliki
financial leverage tinggi akibat besarnya utang
dibandingkan aktiva, diduga melakukan manajemen
laba. Hal ini disebabkan karena perusahaan terancam
default, yaitu tidak dapat memenuhi kewajiban
membayar utang pada waktunya. Keadaan ini
mengindikasikan bahwa perusahaan dengan leverage
tinggi memiliki pengawasan yang lemah terhadap
manajemen yang menyebabkan manajemen dapat
membuat keputusan sendiri, dan juga menetapkan
strategi yang kurang tepat. Hal tersebut akan memicu
pihak manajemen untuk melakukan manajemen laba.

Tabel 5 menunjukkan bahwa koefisien t sebesar
-4,125 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000
kurang dari taraf nyata 0,05, maka (H,) ditolak dan
hipotesis ketiga (H,) diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel ukuran perusahaan secara parsial
berpengaruh negatif pada manajemen laba. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Veronica dan Siddharta (2005) yang
berpendapat bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
negatif pada manajemen laba. Semakin besar total
aktiva perusahaan maka akan semakin besar ukuran
perusahaan begitu juga sebaliknya. Perusahaan besar
kurang memiliki dorongan untuk melakukan
manajemen laba dibandingkan perusahaan-perusahaan
kecil, karena perusahaan besar lebih banyak
mendapat perhatian lebih oleh pemegang saham dan
pihak luar. Perusahaan besar memiliki basis investor
yang lebih besar, sehingga mendapat tekanan yang
lebih kuat untuk menyajikan pelaporan keuangan
yang kredibel. Maka, semakin besar ukuran
perusahaan, akan menurunkan praktek manajemen
laba yang dilakukan oleh manajemen.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
melalui pengujian statistik serta pembahasan seperti

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa asimetri informasi
berpengaruh positif pada manajemen laba; leverage
berpengaruh positif pada manajemen laba; ukuran
perusahaan berpengaruh negatif pada manajemen
laba.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa
keterbatasan, disarankan untuk penelitian selanjutnya
mencermati dan menyempurnakan keterbatasan
tersebut. Nilai adjusted R square dalam penelitian
ini sebesar 0.307 ini berarti 30,7 persen variasi dalam
manajemen laba mampu dijelaskan oleh variabel
asimetri informasi, leverage, dan ukuran perusahaan,
sementara itu 69,3 persen dipengaruhi oleh variabel
lain. Untuk itu kepada peneliti lain diharapkan untuk
melakukan penelitian dengan menambahkan
variabel-variabel lain ke dalam model. Peneliti lain
dapat menambah variabel bebas seperti profitabilitas,
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional
dan kebijkan deviden.

Penelitian ini hanya meneliti satu sektor
perusahaan yang terdaftar di BEI yaitu sektor
manufaktur sehingga hasil penelitian ini mungkin
tidak dapat mewakili hasil penelitian ke semua sektor
yang ada, sehingga diharapkan peneliti berikutnya
dapat menambahkan sektor-sektor yang lain atau
dapat menggunakan seluruh perusahaan agar
menggeneralisasi hasil penelitian.
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